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Change (%) -0.98%
Net Foreign Buy (YTD) -2.86T
Support 6600
Resistance 6680

IDXBASIC.JK 1,226.54 Wb -0.71%
IDXCYCLIC.JK 807.61 b -0.85%
IDXENERGY.JK 2,106.55 A 1.58%
IDXFINANCE.JK 1,351.60 N -1.75%
IDXHEALTH.JK 1,551.74 Wb -1.23%
IDXNONCYC.JK 721.27 b -0.98%
IDXINDUST.JK 1,132.61 i 0.11%
IDXINFRA.JK 843.52 b -0.16%
IDXPROPERT.JK 690.84 b -0.06%
IDXTECHNO.JK 5,102.56 (1 0.05%
IDXTRANS.JK 1,631.88 b -0.01%

Crude Oil Feb 23 $74.6 Wb -0.64%
Brent Crude Oil Last Da $79.6 b -0.65%
Gold Feb 23 $1,880.1 (Y 0.19%
Copper Mar 23 $4.1 W -0.09%

Dow Jones Industrial Ay 33,704 N 0.56%
S&P 500 3,919 AN 0.70%
NASDAQ Composite 10,743 AN 1.01%
FTSE 100 7,694 W -0.39%
DAX PERFORMANCE-IN 14,775 #NAME?
SSE Composite Index 3,170 Wb -0.21%
HANG SENG INDEX 21,331 * -0.27%
Nikkei 225 26,441 * 1.01%

GDP Growth Rate
GDP Annual Growth Rate

1.81 percent 22/09

5.72 percent 22/09

5.86 percent 22/09

5.42 percent 22/11

0.09 percent 22/11

5.5 percent 22/12

5160 USD Million 22/11
4376 USD Million 22/09
0.3 percent of GDP 21/12
41.2 percent of GDP 21/12
-4.65 percent of GDP 21/12
13.89 points 22/09

50.9 points 22/12

Unemployment Rate
Inflation Rate

Inflation Rate MoM
Interest Rate

Balance of Trade

Current Account

Current Account to GDP
Government Debt to GDP
Government Budget

Business Confidence

Manufacturing PMI
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Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) berhasil menguat pada perdagangan Kamis (12/1) dan
memangkas kinerja buruk IHSG yang tercatat mengawali tahun 2023 sebagai salah satu indeks acuan
dengan performa paling buruk di kancah global.

Pada perdagangan kemarin IHSG berakhir di 6629,934 atau terapresiasi 0,69% secara harian. Kemarin,
IHSG akhirnya secara eksklusif diperdagangkan di zona hijau. Penguatan ini merupakan yang kedua
dalam minggu ini dan dalam empat hari perdagangan minggu ini koreksi IHSG terpangkas turun menjadi
0,82% (week to date). IHSG dapat menorehkan kinerja positif mingguan apabila pada perdagangan hari
ini IHSG mampu naik setidaknya 55 poin.

Sejak awal tahun, IHSG masih membukukan pelemahan 3,22%. Setelah beberapa hari menjadi pemberat
(laggard) IHSG, emiten perbankan raksasa kemarin tercatat menguat dan menjadi penggerak utama
kenaikan harga indeks. Dua emiten big four yakni Bank Mandiri (BMRI) dam Bank Rakyat Indonesia
(BBRI) menduduki posisi teratas daftar penggerak (movers)IHSG. Sementara itu emiten batu bara
menjadi laggard dengan tiga teratas secara berurutan diisi oleh Bayan Resources (BYAN), Adaro Energy
Indonesia (ADRO) dan Bumi Resources (BUMI).

Pasar saham Amerika Serikat (AS) kembali ditutup naik pada perdagangan Kamis (11/1) waktu New York,
karena investor semakin percaya diri setelah mencerna data inflasi AS terbaru. Data tersebut diharapkan
dapat menjadi sentimen positif bagi teredamnya kenaikan suku bunga The Fed.

Indeks S&P 500 berakhir menguat 0,34%, dengan Dow Jones Industrial Average naik 0,64%. Sementara
itu, indeks padat teknologi Nasdaq terapresiasi 0,64%.

Departemen Tenaga Kerja AS melaporkan indeks harga konsumen (IHK) AS untuk bulan Desember naik
6,5% secara tahunan (yoy). Namun lajunya telah melambat dalam enam bulan beruntun, dengan catatan
tingkat inflasi AS November berada di angka 7,1%.

Menanggapi data tersebut, para pedagang semakin yakin bahwa Fed akan memperlambat laju
pengetatan pada pertemuan mendatang. Wall Street secara luas mengharapkan bank sentral untuk
menaikkan target suku bunga acuan sebesar 25 bpa ke kisaran antara 4,5% dan 4,75% pada 1 Februari
mendatang. (Source: CNBC Indonesia)

AMRT 2,720 Buy on Weakness
ERAA 420 Buy on Weakness
MAPI 1,210 Buy on Weakness
LPPF 4,090 Speculative Buy
BBRI 4,430 Buy on Weakness

. . U —

2760 2800 2640 Consolidation, entry level: 2680-2720
430 440 400 Bullish Breakaway, entry level: 405-420
1230 1250 1170 Oversold, entry level: 1180-1210

4150 4200 4000 Bullish Harami, entry level: 4050-5000
4520 4560 4350 Consolidation, entry level: 4340-4450




